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BAB I

PENDAHULUAN

Seni adalah segala kegiatan dan hasil dari cipta, rasa, dan karsa manusia
yang disajikan secara menarik, sehingga membuat orang yang menikmatinya
ingin memberikan respon. | ‘

Sebuah karya seni tidaklah bisa tercipta begitu saja, tetapi melalui
berbagai proses. Karya seni tercipta melalui sebuah proses kreatif yang dipicu
oleh pengalaman, emosi, maupun kondisi lingkungan yang melingkupinya.
Pengalaman-pengalaman tersebut bisa berupa pengalaman pribadi (individu)
ataupun sosial (dari lingkungan masyarakat sekitar). Kemudian pengalaman-
pengalaman tersebut dipahami dan dimaknai dengan sebuah rasa, dan diakhiri
dengan dengan proses penciptaan sehingga karya tersebut lahir dan terwujud.

Penciptaan karya seni tidaklah lahir tanpa diiringi alasan; manusia
mempunyai  keinginan untuk mengungkapkan, mengekspresikan, dan
menceritakan pengalaman, gagasan, dan idenya lewat karya seni pada orang lain
yang kemudian menjadi semacam catatan harian yang merupakan bagian dari
sejarah manusia. Berkaitan dengan hal ini Popo Iskandar menyatakan bahwa:

“Seni adalah suatu pengutaraan konkrit bagi si pencipta dengan

kehidupan berkelompok.”™'
Lebih lanjut Dick Hartoko menyatakan :

“Setiap karya seni tidak lahir dalam suatu kekosongan yang suci
hama, melainkan tumbuh dalam dan dalam konteks sosial
budaya. Sebuah karya seni merupakan sarana komunikasi antara
sang seniman dan si pembaca (penonton, pendengar).”2

Sebagai media komunikasi, seni juga membawa visi dan misi lewat
visualisasinya. Tema-tema yang diusung tidaklah selalu bersifat naratif.
Terkadang sebuah karya seni seringkali dibiarkan berbicara menurut

kemampuan bentuk visual yang diciptakannya. Dan sering pula sebuah karya

' Sudarmadji, Dasar-dasar Kritik Seni Rupa, Dinas Museum dan Sejarah, Jakarta, 1979, hal. 7
Dick Hartoko, Manusia dan Seni, Kanisius, Yogyakarta, 1984, hal, 42
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seni menjadi sarat dengan muatan dan pesan yang hendak disampaikan oleh
penciptanya. Karya seperti itu pun dapat menjadi media komunikasi yang
efektif bagi sebuah pergerakan atau ideologi tertentu.

Sedangkan bagi penulis sendiri dalam kaitannya dengan karya tugas
akhir ini adalah; sifat-sifat yang timbul dalam karya seni merupakan ungkapan
pribadi yang berasal dari pengalaman yang dijalani dan dirasakan oleh penulis.
Pengalaman-pengalaman tersebut sedikit banyak telah memberikan inspirasi

bagi penulis dalam proses penciptaan karya seni grafis.

A. LATAR BELAKANG

Seniman adalah seorang yang berkreasi melalui bidang seni dengan
- sebuah kebenaran dan logika tersendiri, berbeda dengan bidang ilmu yang lain.
Seni dinilai berdasarkan nilai keindahan; sesuatu yang sangat relative, tidak
mudah dijelaskan tetapi tidak sulit dipahami. Seni sebagai salah satu bentuk
kreativitas manusia selalu berubah-ubah, berkembang sesuai dengan tingkat
kebudayaan manusia. Seni bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri, kesenian
merupakan ekspresi dari alam pikiran manusia yang selalu terpengaruh

lingkungan sekitarnya.

“Karya seni selalu merefleksikan diri seniman penciptanya, juga

merefleksikan lingkungannya, lingkungan itu bias berwujud

alam sekitar maupun masyarakat sekitar.”

Manusia tercipta sebagai makhluk yang paling sempurna. Padanya
terdapat akal budi, kemampuan cipta, perasaan dan kehendak untuk berusaha
atau berbuat sesuatu yang dengan hal-hal tersebut manusia menjalani
kehidupannya sebagai makluk pribadi dan sebagai makhluk sosial.

Sebagai individu, manusia merupakan makhluk yang terdiri dari
berbagai aspek pribadi yang kompleks. Dengan kata lain bahwa selain terdiri
dari tubuh badaniah manusia juga memiliki kehidupan rohaniah yang majemuk.

Dalam kehidupannya sebagai individu, manusia adalah makhluk yang bisa

* Soedarso. Sp, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana,
Yogyakarta, 1987, hal. 11
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mengambil keputusan, menentukan, dan mengolah diri sendiri, seperti yang
dijelaskan oleh N. Drijarkara :

“Manusia adalah makhluk yang behadapan dengan diri sendiri.

Tambahan: tidak hanya berhadapan, tetapi juga MENGHADAPI,

dalam arti yang mirip menghadapi soal, menghadapi kesukaran,

dan sebagainya. Jadi: dia melakukan, dia mengolah diri sendiri,

mengangkat dan merendahkan diri sendiri dan sebagainya. Dia

bersatu dan berjarak terhadap dirinya sendiri.” *

Keadaan tersebut kadang mengakibatkan pertentangan antara tubuh
badaniahnya dan tubuh rohaniahnya (batin, emosi, pikiran).

Sebagai makhluk sosial, Manusia berhubungan dengan manusia lain.
Saling berinteraksi dan bersosialisasi. Akibatnya manusia menjadi terlibat
dalam situasi yang selalu berubah yang juga mengubah manusia itu sendiri. Hal

ini dijelaskan pula oleh N. Drijarkara:

“Bahwa manusia itu selalu hidup dan mengubah dirinya dalam

arus situasi yang konkrit. Dia tidak hanya berubah dalam tetapi

juga karena diubah oleh situasi itu. Namun dalam berubah-ubah

ini, dia tetap dia sendiri. Manusia selalu terlibat dalam situasi.

Situasi itu berubah dan mengubah manusia”.’

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan, bahwa selain berubah
dalam segi perkembangan jiwa, keterlibatan dengan kenyataan yang dihadapi
juga memberikan perubahan pada manusia.

Dalam kehidupan dengan sesamanya, manusia terlibat dalam satu
tatanan nilai, norma, dan kaidah yang ada pada masyarakat. Hal ini secara
langsung atau tidak langsung akan membuat manusia terbawa pada arus sosial
yang lebih luas sifatnya. Dengan kemajemukan jiwa yang terdapat pada diri
individu, keterlibatan pada suatu keadaan dan permasalahannya membawa
manusia ke dalam pertentangan-pertentangan yang harus dihadapi. Kemampuan
jiwa dan raga serta pondasi yang kuat adalah unsur-unsur yang memegang
peranan penting dalam tindakan dan kegiatan manusia untuk mengembangkan
diri dalam keterlibatan dengan dunia dan lingkungan sosial yang

melingkupinya. Sebagaimana dikatakan oleh Yasraf Amir Piliang :

* N. Drijarkara, Filsafat Manusia, Kanisius. Yogyakarta, 1969, hal. 7
5 .
Ibid.
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“Ketika sesuatu tidak lagi memiliki pondasi tempat ia berdiri
atau pijakan tempat ia bertumpu, dan memasuki sebuah medan
yang di dalamnya ia berkembang melampaui batas,
meninggalkan alam menyalahi logika, meninggalkan identitas,
maka apa yang terjadi adalah proses perkembangan dan
pertumbuhan paradoksal. Pertumbuhan sekaligus penghancuran
diri (self destruction) disebabkan runtuhnya struktur yang
membangun dunia kehidupan (/ife world) serta hilangnya
keseimbangan tersebut disebabkan tidak ada lagi penyanﬁgga
(moral, etika, spiritual, sosial, kultural) yang menopangnya.”

Sedangkan bagi penulis sendiri, penulis cukup banyak mengalami
persoalan-persoalan baik yang dialami sendiri maupun yang dialami oleh
lingkungan penulis. Sebenarnya perihal masalah ini ingin penulis bicarakan /
komunikasikan pada mereka (dalam hal ini “mereka” adalah teman-teman
penulis), tetapi penulis sulit menyampaikannya dalam bahasa lisan. Maka dari
itulah penulis ingin mengungkapkan apa yang ada dalam hati dan pikiran

penulis tentang penulis sendiri dan lingkungan penulis dengan bahasa visual.

B. RUMUSAN PENCIPTAAN

Dalam karya tugas akhir ini penulis mengangkat tema berjudul “Mereka
Manusia” yaitu sebuah pertanyaan dari bayangan pemikiran penulis tentang
ckspresi manusia yang terwakili dengan gerak tubuh dalam menghadapi
problematika terhadap diri pribadi dan terhadap lingkungan sosial dimana
penulis berada. Pemikiran dan perenungan penulis dipaparkan berikut ini :

- Bagaimanakah sebenarnya sikap manusia dalam menyikapi problem

yang tengah dihadapinya.
- Bagaimanakah batasan-batasan yang harus dibuat sehingga tema
“Mereka Manusia” dapat divisualisasikan dalam penciptaan karya.

- Bagaimana cara penulis untuk mengungkapkan / mengekspresikan
dan mengkomunikasikan hal-hal tersebut diatas sesuai dengan
bahasa visual penulis sehingga dapat ditelaah dengan mudah oleh

masyarakat penikmat seni.

& Yasraf Amir Piliang, Postrealitas, Jalasutra, Yogyakarta, 2004, hal. 65
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C. TUJUAN DAN MANFAAT

Sebagai sebuah media, penciptaan karya seni memiliki tujuan dan
manfaat lewat proses dan visualisasinya, mulai seni sebagai ritual keagamaan,
seni untuk seni, seni untuk rakyat, hingga applied art/ seni guna. Beberapa
definisi telah mengundang kontroversi, karena adanya perbedaan kepentingan
masing-masing pihak pelakunya. Namun pada akhirnya perbedaan itu menjadi
relative, tergantung dilihat dari sudut pandang mana dan pilihan siapa. Untuk
lebih jelasnya, tujuan dan manfaat dari Tugas Akhir kali ini akan dijabarkan

sebagai berikut :

1. Tujuan

Berkaitan dengan latar belakang di atas, tujuan dari karya yang akan
ditampilkan adalah agar dapat memberikan pemikiran dan perenungan tersendiri
baik bagi penulis maupun orang lain.

a. Sebagai sebuah media ekspresi yang disampaikan dengan
mengekspresikan pengalaman dalam kehidupan pribadi
dan sosial.

b. Sebagai  media komunikasi antara penulis- dengan
masyarakat melalui lensa seni.

g Sebagai- sarana pembelajaran penulis dalam menghayati
perannya dalam kehidupan bermasyarakat.

d. Sebagai wujud pertanggungjawaban studi, dalam hal ini
karya Seni Grafis yang dipersiapkan sebagai persyaratan
mengakhiri pendidikan Strata-1 di Fakultas Seni Rupa,
Institut Seni Indonesia, Yogyakarta.

2. Manfaat
a. Sebagai sebuah media untuk mencurahkan isi hati tentang
apa yang dirasakan dan dialami penulis pada saat ini
sehingga térjalin rasa saling mengerti antara penulis dan

lingkungan sosial penulis.
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Sebagai media pembelajaran untuk mengambil hikmah
dari pengalaman yang dialami untuk menjalani hidup yang
selanjutnya. Serta sebagai media untuk menunjukkan jati
diri, kepribadian, dan eksistensi diri penulis pada
masyarakat seni.

Melalui karya diharapkan dapat memberikan perenungan
tersendiri terutama dalam sikap dan pandangan agar
berkembang menjadi lebih baik, serta sebagai bahan
referensi atau pengetahuan tentang Seni Grafis pada
masyarakat yang lebih luas.

Sebagai sebuah karya seni dengan teknik cetak grafis,
penulis berharap akan diterima dan ditelaah sebagai bahan
renungan, koreksi, kritik, dan saran bagi penulis sendiri
ataupun orang lain sehingga dapat memberikan makna
baru dan pencerahan dalam memandang kenyataan pada
kehidupan.



D. MAKNA JUDUL

Judul karya tugas akhir ini adalah Mereka Manusia. Demi menghindari
kesalahpahaman dan salah penafsiran terhadap judul diatas, maka penulis
merasa perlu untuk menjelaskan batasan arti kata dari judul tersebut.

Berikut adalah batasan-batasan judul menurut kata yang membentuknya.

MEREKA : 1.Reka.

2. Membayangkan (di angan-angan) mencita-citakan’

MANUSIA : Makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk

lain); insan; orang;®

Jadi yang ingin penulis simpulkan bahwa karya seni grafis yang akan
dibuat dalam Tugas Akhir ini merupakan sebuah media untuk
menginterpretasikan sebuah gagasan berupa gerakan manusia yang merupakan
simbol rekaan saya terhadap tingkah laku yang tercermin dari gejolak emosi
atau rasa yang dialami / melatarbelakangi = kehidupan manusia, baik secara

individu maupun sosial.

7 WIS. Poerwadarminta,. Kamus Umum Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 1985.
hal. 812
% Ibid. hal. 558,
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E.

SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I. PENDAHULUAN :

a.

Latar Belakang :

Faktor-faktor yang mempengaruhi dan mendorong timbulnya suatu
gagasan.

Rumusan Penciptaan :

Penajaman, perumusan permasalahan yang terkait dengan latar
belakang.

Tujuan dan Manfaat :

Faktor-faktor yang menjadi tujuan dibuatnya karya tugas akhir serta
manfaat yang menyertainya

Makna Judul :

Penegasan arti judul sehingga tidak membuat pembaca salah dalam
mengartikan judul yang ada |

Sistematika Penulisan.

BAB II. KONSEP :

a.

Konsep Penciptaan :

Penjelasan tentang pokok pada permasalahaﬁ yang akan diangkat
atau diekskripsikan dalam karya.

Konsep Bentuk :

Mengemukakan pemikiran yang terkait dengan unsur seni rupa
seperti bentuk, garis, warna, tekstur, ruang, dan komposisi yang

nantinya akan diterapkan dalam perwujudan karya seni.

BAB III. KONSEP PEMBENTUKAN :

a.
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Bahan :
Penjabaran dan penjelasan tentang bahan yang digunakan dalam

membuat karya.



b. Alat:

Penjabaran dan penjelasan tentang alat yang digunakan dalam
membuat karya.

c. Teknik:
Penjelasan tentang teknik yang digunakan dalam proses berkarya.
d. Tahap Pembentukan :
Penjelasan tentang urutan proses yang dilalui sampai terwujudnya
karya.
e. Tahap Pengemasan :
Penjelasan tentang proses pemberian data karya sampai pada

penyajian

BAB 1V. TINJAUAN KARYA :

Berisi tentang penjelasan permasalahan dalam masing-masing karya

BAB V. PENUTUP :

Berisi kesimpulan

DAFTAR PUSTAKA :

Berisi referensi-referensi yang menjadi acuan dalam membuat ekskripsi

karya dalam Tugas Akhir ini.

LAMPIRAN :

Daftar foto acuan

Foto diri Mahasiswa

T B

Foto Poster Pameran

e

Foto Situasi Pameran

B

e. Katalogus
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